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INTISARI

Perayaan hari raya Paskah di gereja Katolik Santa Perawan Maria di
Kabanjahe, Kab. Karo, Provinsi Sumatera Utara dimana di dalam perayaan
ekaristi ini menggunakan musik Batak Toba. Walaupun letak geografis gereja
Santa Perawan Maria berada di Kab. Karo, tetapi musik Batak Toba yang
digunakan menjadi musik pengiring pada perayaan hari raya besar ini. Pada
umumnya musik yang digunakan dalam peraayan ekaristi adalah organ, dimana
organ adalah musik yang sudah melekat erat dengan perayaan ekaristi di gereja
Katolik. Musik Batak Toba pada umumnya digunakan pada saat acara ritual adat,
pesta orang menikah, acara duka cita dan lainnya. Hadirnya musik Batak Toba
dalam perayaan ini, umat merasakan ada komunikasi yang lebih dengan Tuhan
Yang Maha Esa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif serta
dibantu metode-metode Hain Seperti,-pendekatan; etnomusikologis dan tinjauan
pustaka untuk menganalisis objeki Kesimpulan ‘dalam penelitian ini guna
menjawab rumusan; masalah: yang..ada yaitu bentuk musik yang disajikan
menggunakan alat musik Batak. Toba-pada lagu “Anak Domba Allah” berbentuk
lagu 2 bagian dan ‘penyajian mustk disajikan--Secara ensambel dengan cara
menggabungkan musik etnis 'Batak Toba dan musik medern yaitu gitar akustik
dan keyboard.

Kata Kunci : Musik=\Batak . Toha,” Perayaan Paskah Gereja Katolik Santa
Perawan Maria, Bentuk-musik.

Xiii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Utara adalah provinsi yang terletak di pulau Sumatera yang luas
sehingga banyak sub suku yang menduduki pulau ini. Suku mayoritas di pulau ini
adalah suku Batak. Batak terbagi ke dalam enam sub suku yaitu Batak Toba,
Batak Karo, Batak Pakpak, —Batak -Simatunguns Batak Angkola, dan Batak
Mandailing. Begitu /juga dengan daerah yang ditempati setiap suku ini juga
berbeda beda. Titik'fokus pada-penelitian ini-adalah daerah yang mayoritas
didiami oleh suku'Batak Karo, Suku-Batak Karo mendiami daerah dataran tinggi
tepatnya di dearahtangka HKulu,) Deli Hulu dan-sebagian dari Dairi. Dari
beberapa suku ini tidak'sedikit yang menganut-agama kristen, seperti lokasi yang
sudah diteliti oleh peneliti yaitu di-Kabupaten Karo. Terdapat gereja Katolik
Paroki Santa Perawan Maria yang notabane adalah bagian dari Keuskupan Agung
Medan.

Paroki Santa Perawan Maria merupakan paroki yang terletak di Kabupaten
Karo, Kecamatan Kabanjahe, Sumatera Utara. Paroki Santa Perawan Maria ini
bisa dikatakan sebagai paroki yang paling besar dan termegah di Kabupaten Karo,
bila dibandingkan dengan paroki-paroki yang ada di Kabupaten Karo. Bentuk
ornamen bangunannya cukup indah dan peralatan-peralatan yang terdapat di

dalam gedung gereja yang ada di paroki ini sangat lengkap, sehingga cukup



membantu umat di dalam mengikuti perayaan ekaristi yang diselenggarakan
dalam paroki. Selain memiliki gedung gereja yang cukup megah, gedung pastoran
di samping gereja juga dibangun dengan cukup baik dan lengkap untuk memenuhi
kebutuhan para pastor dan staff yang tinggal di paroki. Selain itu, paroki juga
memiliki fasilitas balai paroki, yang biasanya digunakan umat dan pengurus
paroki untuk kegiatan konferensi seperti rapat dewan paroki, rapat kelompok
liturgi, rapat prodiakon, juga sering dipakai menjadi ruangan latihan untuk paduan
suara. Selain itu, gereja ini juga memiliki unsur seni relief yang baru saja selesai
dikerjakan dan umat dapat melihat-sent-ini di bagian Kiri gereja Santa Perawan
Maria. Paroki Santa Perawan Maria adalah gereja induk di Kecamatan Kabanjahe
dan dinaungi oleh Keuskupun*Agung Medan. Menurut hukum Gereja Katolik
Roma, Keuskupan, atau dioses adalah hagian-umat‘Katolik yang tinggal dalam
suatu daerah dengan batas - batas tertentu. Oleh karna'itu Paroki Santa Perawan
Maria adalah bagian dari Keuskupan Agung Medan yang terletak di Kecamatan
Medan Maimun, Sumatera Utara.

Sub suku yang ada di Sumatera Utara juga mayoritas menganut agama
Kristen, gereja-gereja yang ada di daerah ini juga banyak yang melaksanakan
ibadah dengan memasukkan sedikit unsur-unsur kebudayaan di setiap pelaksanaan
ibadah. Contoh yang peneliti lihat pada kejadian ini adalah gereja Katolik di
Paroki Santa Perawan Maria. Hari-hari perayaan besar yang ada pada liturgi, tentu
saja akan menghadirkan suasana yang meriah pada momen ini, seperti halnya
pada perayaan hari raya Paskah dan Natal. Musik yang biasanya digunakan pada

perayaan hari raya Paskah dan Natal biasanya hanya menggunakan alat musik



organ. Beda dengan hari raya Paskah pada tahun 2021 silam, suasana baru yang
dihadirkan dapat dinikmati umat dengan sedikit inovasi iringin musik pada saat
perayaan hari raya paskah. Pada tahun 2021, alat musik yang digunakan adalah
sekumpulan instrumen etnis yang berasal dari Batak Toba.

Pada umunya alat musik etnis Batak Toba hanya digunakan pada acara
tertentu saja. Contohnya pada acara tradisi, acara adat, dan acara pemakaman di
suku Batak Toba. Beberapa instrumen yang dipakai pada musik etnis Batak Toba
yaitu Sulim, Taganing, Garantung, dan Hasapi. Hal ini adalah suatu inovasi yang
menarik untuk diteliti lebih jauh-agi. Biasanya bunyi indah yang dihasilkan dari
alat musik ini hanya dapat kita nikmati di’beberapa acara saja. Kendati demikian,
tidak sedikit campur tangan musik’ barat pada iringan/ini, seperti keyboard, dan
gitar elektrik akustik. Musik-barat dalamiringan ini dapat membantu untuk lebih
memperluas nada pada repertoar di gereja dah juga menjadi pembantu untuk umat
dalam bernyanyi, karena banyakumat yang sangat-susah mengikuti lagu dengan
adanya instrumen etnis di dalam perayaan paskah ini. Dengan munculnya inovasi
ini peneliti ingin mengulas lebih dalam lagi fenomena yang terjadi dengan adanya
kontribusi iringan musik etnis Batak Toba pada perayaan hari raya Paskah di
Paroki Santa Perawan Maria. Penulis juga ingin mengetahui apa fungsi musik
Batak Toba dan bentuk musik pada perayaan hari raya paskah di gereja Paroki
Santa Perawan Maria Kabanjahe.

Paskah merupakan salah satu hari suci bagi umat Kristen selain hari Natal.

Umumnya Paskah adalah sebuah momentum guna untuk memperingati kematian



dan kebangkitan Yesus.! Paskah diperingati sebagai hari kebangkitan Yesus
Kristus, yang merelakan dirinya untuk menebus dosa umatnya. Secara etimologi
Paskah berasal dari (bahasa Latin: Pascha, bahasa Yunani: Paskha; bahasa Aram:
Pasha; dari bahasa lbrani: Pesakh). Paskah merupakan perayaan yang terpenting
dari perayaan-perayaan umat Kristen lainnya. Paskah merupakan waktu di mana
umat Kristen dapat meningkatkan iman mereka terhadap Yesus Kristus sebagai
juru selamat. Selain itu, Paskah memiliki makna yang penting bagi umat Kristen.
Oleh karena itu, banyak hal yang menarik untuk diteliti pada inovasi ini.

Inovasi adalah suatu ide,gagasan, praktik atau objek/benda yang disadari
dan diterima sebagai Suatu hal yang.baru oleh seseorang atau kelompok untuk
diadopsi.? Hal ini tentu'saja dapat’dikatakan-menjadi inovasi dan hal yang baru
bagi gereja Santa Rerawan Maria. Qrang Muda Katolik (OMK) sangat antusias
dalam menyikapi hal ini karna banyak dukungan postif yang mereka dapat dari
umat. Umat merasa bahwa setiap melaksanakan ibadah yang dilakukan setiap
tahunnya terkesan monoton. Otehisebab itt, OMK mengambil peran pada perayan
hari raya paskah.

Orang Muda Katolik (OMK) adalah sebuah komunitas yang dinaungi oleh
gereja dan menjadi wadah kreativitas dan pengembangan diri bagi generasi muda
di lingkungan Paroki gereja Katolik. OMK berada di bawah naungan Komisi

Kepemudaan Keuskupan Agung yang merupakan perangkat gereja dengan tugas

'Harls Evan Siahaan. Jurnal : Teknologi dan pendidikan Kristiani. “Mengajarkan
nasionalisme lewat momentum perayaan Paskah” : Refleksi Kritish Keluaran 12:1-51, Vol. 1, No.
2, Juni 2017, 141.

2Annur, Ayu Mutiara. 2013. “Difusi dan Adopsi Inovasi Penanggulangan Kemiskinan”.
Jurnal Ilmiah, Jurnal of Rural and Development, VVolume 4, No.1, Februari 2013, 6.



khusus memberi perhatian pada pembinaan dan pendampingan bagi kaum muda.
Sebelum menjadi OMK, nama sebelumnya adalah Mudika (Muda-mudi Katolik).
Oleh sebab itu, OMK menjadi bagian di setiap adanya kegiatan yang dilaksanakan
di gereja Katolik. Oleh karena itu, di setiap perayaan hari besar gereja akan
banyak campur tangan dari OMK.

Mengingat objek penelitian yang diangkat oleh peneliti yaitu hari raya
Paskah di Paroki Santa Perawan Maria, maka yang menjadi sasaran utama untuk
memperoleh data adalah pengurus gereja pastoran, dan juga Orang Muda Katolik.
OMK turut ikut serta dalam pelaksanaan inovasi yang dilakukan pada saat
perayaan hari raya paskah pada tanggal 9 April 2023.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan, latar beftakang yang telah-dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk musik Batak Toba-dalam'perayaan Paskah di Paroki Santa
Perawan Maria di Provinsi Sumatera Utara, Kab. Karo, Kec. Kabanjahe?

2. Apa fungsi musik Batak Toba dalam perayaan paskah di Paroki Santa Perawan
Maria di Provinsi Sumatera Utara, Kab. Karo, Kec. Kabanjahe?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui bentuk musik Batak Toba dalam perayaan hari raya paskah di
Paroki Santa Perawan Maria.
2. Mengetahui fungsi musik Batak Toba dalam ibadah perayaan hari raya Paskah

di Paroki Santa Perawan Maria.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapapun dengan
objek penelitian musik etnis Batak Toba sebagai alat musik tradisional yang
dimainkan sebagai iringan hari raya Paskah. Berikut manfaat dari penelitian
musik etnis Batak Toba sebagai iringan hari raya Paskah di Paroki Santa Perawan

Maria.

1. Melalui pemahaman yang telah dirumuskan penulis, diharapakan karya tulis ini
dapat berguna sebagai referensi dalam pengetahuan dan wawasan musik etnis
Batak Toba yang digunakan sebagai iringan-hari raya Paskah di Paroki Santa
Perawan Maria.

2. Penelitian ini diharapkan dapat.menjadi pengalaman yang berharga dalam
upaya meningkatkan kemampuan penulis dalam:mengembangkan ilmu dan
dapat memberikan gambaran.mengenai.hasil pemhbelajaran menanggapi musik
etnis Batak Toba sebagal Iringan hari raya Paskah di Paroki Santa Perawan
Maria.

E. Tinjauan Pustaka

Penulisan skripsi dari objek yang diteliti terdiri dari beberapa sumber
yang peneliti jadikan acuan guna melengkapi isi, metode serta menganalisi data
dari objek yang diteliti melalui beberapa buku yang menjadi referensi dan dapat
mendukung data objek penelitian. Sumber-sumber tertulis yang digunakan dalam

tulisan ini adalah sebagai berikut:



Pradipta, Dana Adi Arya. 2018. “Pengalaman Musikal Jemaat dalam
Beribadah di Gereja Kristen Jawa Kartasura”. Skripsi Institut Seni Indonesia
Surakarta, Surakarta. Skripsi ini membahas mengenai perkembangan musik
ibadah yang sangat kompleks, yang awalnya gereja yang beribadah tanpa musik
karena kondisi bangsa yang masih dijajah hingga gereja mengakomodir
kebutuhan gereja di dalam beribadah termasuk adanya musik saat beribadah.
Musik yang pertama kali digunakan sebagai musik pengiring adalah keyboard
modern, kemudian muncul combo band sampai akhirnya muncul Gamelan Jawa
sebagai musik pendukung peribadatan-di.gereja. Perkembangan musik di GKJ
Kartasura semakin varjatif sehingga:/ penelitian ‘i, sangat membantu penulis

menelaah mengenai‘perpindahan.dari musik/barat ke‘musik etnis.

Daulay, Rahel Sermon /Harapanii '2020. [“Analisis Tantangan Dan
Kesempatan Menggunakan Musik Tradisional dalam Ibadah Kristen. Jurnal
IImiah, Sekolah Tinggi+Filsafat/ Theologi Jakarta; Jakarta ”, Volume 3, No.2,
November 2020. Dalam Jurnal ilmiah-ini, peneliti menemukan beberapa tulisan
yang relevan untuk penelitian ini. Suatu tantangan untuk menghadirkan musik
tradisional dalam ibadah gereja dan peluang yang dapat dilihat dalam musik dan
penggunaan musik tradisional dalam ibadah Kristen. Jurnal ilmiah ini dapat
menjadi acuan dalam menelaah mengenai keterkaitan musik tradisional dalam

ibadah gereja.

Silitonga, Pita H.D. 2017. “Ansambel Musik Batak Toba Sebagai
Pengiring dalam Peribadatan di Gereja”, Jurnal llmiah, Jurusan Sendratasik,

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Medan, Indonesia, 1 Februari



2017. Jurnal ilmiah yang dimana, isi dari tulisan ini membantu proses penulisan
dan pemahaman peneliti untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang musik tradisi

Batak digunakan sebagai pengiring dalam peribadatan di gereja.

Sasongko, M. Hari. 2019. “Musik Etnik dan Pengembangan Musik
Gereja”, Jurnal llmiah, Dosen Pascasarjana Musik Gereja STT Abdiel, Volume 2,
No.1, Mei 2019. Musik dan gereja adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan,
itulah sebabnya agama Kristen sering disebut “agama yang bernyanyi”. Musik di
dalam gereja memiliki peran yang signifikan dan menentukan di dalam
keberhasilan sebuah ibadah:*Penulis-menganggap bahwa jurnal ini dibutuhkan
menjadi acuan dalam Kkonteks pengembengan tulisan, dan juga pengembangan

penelitian serta banyak teori yang terkait dengan penelitian.

Tinambunan,“Edison R. L.=2022. *Gondang Batak: Makna Religi dan
Implikasinya pada Keagamaan.dan'Adat”, Jurnaldlmiah, Sekolah Tinggi Filsafat
Theologia Widya Sasana;. \Volume 8 No. 2, Desember 2022. Jurnal ini berisi
tentang makna religi gondang yang diimplementasikan di dalam keagamaan dan
kehidupan adat di mana menggunakan penelitian kualitatif. Jurnal ilmiah ini dapat
menjadi acuan untuk mengimplikasikan gondang Batak pada keagamaan dan

pendukung dalam proses penulisan dan penelitian.

Rumengen, Perry. 2009. Musik Gerejawi Kontekstual Etnik. Jakarta:
Panitia Pelaksana Kongres Kebudayaan Minahasa. Buku ini berisi tentang, musik

ibadat yang merupakan tanda yang terjadi sesungguhnya. Sekaligus musik

$Sasongko. M. Hari. 2019. “Musik Etnik dan Pengembangan Musik Gereja”, Jurnal llmiah,
Dosen Pascasarjana Musik Gereja STT Abdiel, Volume 2, No.1, Mei 2019, 7.



merupakan tugas bagi setiap jemaat yang merayakan ibadat, musik yang ingin
dipakai harus dapat dilaksanakan dalam umat ini, harus membawa arti bagi orang
yang sedang berkumpul di sini.* Buku ini ditulis Perry Rumengan untuk
membantu dalam penulisan objek penelitian dari Inovasi Iringan Musik Etnis

Batak Toba pada Perayaan hari raya Paskah di Paroki Santa Perawan Maria.

Merriam, Alan. P. 1964. The Anthropology of Music. Northwestern
University Press. Buku ini menjelaskan mengenai beberapa unsur-unsur kesenian
dalam masyarakat. Penggunaan dan,fungsi musik merupakan salah satu yang
paling penting masalah dalam-Etnomusikologi.” Buku ini menjelaskan 10 fungsi
musik di antaranya: musik .sebagai ‘sarana  komunikasi, sebagai sarana ritual
keagamaan, dan sebagai-keserasian-norma masyarakat. Dalam objek yang akan
diteliti terdapat beberapa fungsi dalam ‘buku ini sehingga dapat menjadi acuan

bagi peneliti.

F. Landasan Teori

Landasan teori yang digunakan dalam hal ini adalah teori fungsi musik
sebagai media komunikasi dalam buku The Anthropology of Music yang ditulis
oleh Alan P. Merriam di mana terdapat pesan-pesan pada melodi dan lirik lagu
yang mengacu nilai-nilai kepercayaan di mana terdapat tiga aspek yaitu
konseptual, perilaku, dan bunyi. Musik memiliki beberapa konsep di dalamnya

dan berkaitan dengan perilaku masyarakat pendukungnya sehingga ada beberapa

*Rumengen, Perry. 2009. Musik Gerejawi Kontekstual Etnik. Jakarta: Panitia Pelaksana
Kongres Kebudayaan Minahasa, 34.
*Merriam, Alan. P. 1964. The Anthropology of Music. Northwestern University Press, 209.



10

fungsi musik. Penggunaan dan fungsi musik merupakan salah satu yang paling
penting masalah dalam Etnomusikologi.® Alan P. Merriam memberikan 10 fungsi
pokok musik di dalam buku yang ditulis yakni berjudul The Anthropology of
Music, dimana 10 fungsi tersebut sebagai berikut,

1. Fungsi Hiburan,

2. Fungsi Presentasi Estetis,

3. Fungsi Ekspresi Emosional,

4. Fungsi Pengesahan Upacara ,

5. Fungsi Pengintegrasian Masyarakat,

6. Fungsi Kesinambupgan Budaya,

7. Fungsi Komunikasi;

8. Perlambangan,

9. Reaksi Jasmani,

10. Ekspresi Sosial.

Landasan teori yang dipakai-untuk mengkaji bentuk musik adalah Karl
Edmund Prier, di mana dengan buku ini membantu peneliti untuk menganalisis
bentuk musik dalam perayaan hari raya Paskah di gereja Katolik Santa Perawan

Maria.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah

yang sudah dijabarkan di atas adalah metode penelitian kualitatif. Dalam hal ini

®Merriam, Alan. P. 1964. The Anthropology of Music. Northwestern University Press. 209.
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peneliti harus menetapkan dahulu dari sudut mana objek diteliti dan mengamati
dengan cermat data-data yang didapatkan.
1. Pendekatan

Pendekatan digunakan untuk mengarahkan bagaimana data diambil,
ditafsirkan dan dideskripsikan, sehingga penelitian ini tergolong ke dalam
penelitian  kualitatif dengan pendekatan etnomusikologis. Pendekatan
etnomusikologis adalah upaya dalam hal penekanan bahwa struktur musik dan
konteks budayanya sama-sama harus dipelajari, dan keduanya harus diketahui
agar penyelidikan yang dilakukaneniadai,
2. Objek Penelitian

Pada penelitian‘ini, langkah awal yang dilakukan peneliti adalah dengan
menentukan objek penelitian.yaitu musik tradisi yang masuk ke ibadah hari raya
paskah di Gereja Katolik Paroki Santa'Perawan Maria.di Kabanjahe. Musik etnis

yang digunakan berasat.dari suku-Batak Foba.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah upaya untuk menjawab
rumusan masalah di atas, sehingga penulis mampu mendapatkan data yang valid,
dan mampu membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang ada.
Berikut teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian

ini:

"Bruno Netl, Teori dan Metode Penelitian dalam Etnomusikologi. Terj. Nathalian H.P.D
(Jayapura: Jayapura Center of Music, 2012), 8.
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a. Studi Pustaka

Sebelum mengerjakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengadakan
studi pustaka yaitu membaca buku-buku yang relevan dengan objek penelitian.
Peneliti juga membaca literatur, pencarian di situs internet, majalah, tulisan ilmiah
dan berbagai catatan yang berkaitan dengan objek penelitian. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan data yang relevan untuk mendukung penulisan ini dan juga
untuk menghindari bahasan yang sama dengan penelitian sebelumnya atau kerap

dikenal dengan plagiasi.

b. Observasi

Observasi dilakukan “dengan—cara /mengamati 'objek secara langsung ke
tempat yang menjadi \wilayah objek penelitian yaitu di Kecamatan Kabanjahe,
Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Observasi dilakukan/secara langsung terhadap
objek penelitian dengan menyaksikan ‘dan” juga mefakukan wawancara dengan
informan serta mengajukanheberapa pertaryaan yang telah disusun sebelumnya,
agar memperoleh data-data dan keterangan yang dibutuhkan dalam penulisan.
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
beberapa data dan dilakukan saat melakukan suatu penelitian di lokasi/objek
penelitian. Pengamatan yang dilakukan secara langsung dilakukan untuk
mengetahui tempat dilaksanakannya ibadah perayaan hari raya Paskah, serta
mendapatkan data secara lisan ataupun tertulis yang diperoleh dari ibadah
perayaan hari raya Paskah. Pengamatan terhadap perayaan hari raya Paskah yang

menggunakan musik Batak Toba pada tanggal 9 April 2023.
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¢. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh penulis dengan
narasumber antara satu dua orang atau lebih. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan sebuah informasi yang lebih mendalam dari narasumber tentang
objek yang akan diteliti. Wawancara yang dilakukan penulis merupakan
wawancara secara langsung dengan informan. Beberapa informan yang akan di
wawancarai di antaranya pengurus gereja, dewan gereja, umat Gereja Santa
Perawan Maria, ketua Orang Muda Katolik dan petugas yang menjadi pengiring

musik.

d. Dokumentasi

Proses pengumpulan-gdata pada saat penelitianiyang dilakukan akan disertai
oleh dokumentasi berupa foto (visual); menggunakan handphone merk Iphone 11
Pro dan juga untuk merekam video dan.suara, pada-proses latihan menggunakan

Iphone 7 untuk merekam suara:

4. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini, terdapat sistematika penulisan yang membantu

penulis dan manjadi pedoman untuk penulisan ini yaitu:

Bab 1 : Membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika penulisan.
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Bab Il : Membahas mengenai sejarah musik Batak Toba secara umum,
membahas sejarah gereja Katolik dan membahas sejarah Gereja Katolik Santa

Perawan Maria Kabanjahe serta strukturnya.

Bab Il : Membahas bentuk musik Batak Toba dalam Perayaan hari raya
Paskah di Gereja Katolik Santa Perawan Maria, dan Fungsi musik Batak Toba

dalam perayaan Paskah di Gereja Katolik Santa Perawan Maria.

Bab IV : Membahas kesimpulan dan saran, sementara itu bagian akhir dari
penulisan ini ialah bagian yang berisitentang daftar pustaka, lampiran dan analisis

penelitian.





